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BALIKPAPAN – Bagaimana program magang dapat melahirkan inovasi nyata 
yang berdampak langsung pada pembinaan kemandirian dan ketahanan pangan 
di lingkungan pemasyarakatan? Mengawali Tahun Baru 2026, Rutan Kelas IIA 
Balikpapan kembali menunjukkan komitmennya dalam menghadirkan pembinaan 
kemandirian yang progresif melalui program Magang Batch 3 Kementerian 



Ketenagakerjaan (Kemenaker), yang dilaksanakan pada Senin, 5 Januari 2026.

Melalui program magang ini, para peserta magang yang berasal dari unsur 
Pembina Kemandirian Rutan Kelas IIA Balikpapan berhasil menciptakan inovasi 
di bidang peternakan ayam petelur dengan meningkatkan kualitas telur menjadi 
telur omega, yang memiliki kandungan omega dan vitamin lebih tinggi. Inovasi 
tersebut dirancang dan diimplementasikan secara langsung oleh peserta magang 
melalui penerapan rekayasa pakan ternak yang disesuaikan dengan kebutuhan 
nutrisi ayam, sehingga mampu meningkatkan mutu hasil produksi secara 
berkelanjutan.

Selain berdampak pada peningkatan kualitas produk, inovasi ini juga menjadi 
bagian dari upaya konkret Rutan Balikpapan dalam mendukung program 
ketahanan pangan serta optimalisasi pembinaan kemandirian warga binaan. 
Program magang Kemenaker ini memberikan ruang bagi peserta untuk 
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh secara langsung 
di lapangan, sekaligus mendorong lahirnya ide-ide kreatif yang bermanfaat bagi 
institusi.

Kepala Rutan Kelas IIA Balikpapan, Agus Salim, menyampaikan apresiasi atas 
capaian peserta magang dan menegaskan bahwa program magang menjadi 
salah satu sarana strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
di lingkungan pemasyarakatan. Menurutnya, inovasi yang lahir dari kegiatan 
magang tidak hanya memberikan nilai tambah pada hasil pembinaan, tetapi juga 
memperkuat peran Rutan sebagai institusi yang adaptif, produktif, dan 
berorientasi pada hasil.

“Kami berharap program magang ini terus melahirkan inovasi-inovasi baru yang 
aplikatif dan berdampak nyata. Apa yang dihasilkan hari ini menjadi bukti bahwa 
pembinaan kemandirian dapat berjalan selaras dengan penguatan ketahanan


